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BUKU AJAR

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buku Ajar Teknik Pengolahan
Tanah dapat diselesaikan dengan baik. Buku ajar ini merupakan acuan bagi
mahasiswa Program Sarjana Terapan Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian lingkup
Kementerian Pertanian dalam mengikuti proses perkuliahan untuk mendapatkan

gambaran secara jelas dalam menerima materi mata kuliah tersebut.

Terima kasih kami sampaikan kepada Rudi Hartono, SST.,MP dan Dr. Ir. Soesilo
Wibowo, MS selaku Dosen Politeknik Pembangunan Pertanian Bogor yang telah
menyusun buku ajar ini serta semua pihak yang telah ikut membantu dalam
penyelesaiannya. Materi buku ajar ini merupakan Mata kuliah ini mempelajari
tentang definisi, tujuan, ruang lingkup, tahapan, persyaratan dan teknik-teknik
pengolahan tanah yang baik. Disamping itu mata kuliah ini juga mempelajari
berbagai peralatan (implement) yang digunakan dalam pengolahan tanah,
termasuk mempelajari bagian-bagiannya, prinsip kerja dan prosedur kerja
dari peralatan pengolahan tanah. Mata kuliah ini juga mempelajari bagaimana
mengoperasikan alat dan mesin pengolahan tanah, bagaimana melakukan
perawatan dan pemeliharaan alat dan mesin pengolahan tanah serta melakukan
perbaikan terhadap alat dan mesin pengolah tanah yang mengalami kerusakan
ringan dan sedang, dan menyediakan lahan terolah yang siap digunakan untuk

budidaya tanaman pangan dan sayuran.

Isi buku ajar ini mencakup materi tentang 1.Pengertian Pengolahan Tanah;
2. Tahapan Pengolahan Tanah; 3. Persyaratan Pengolahan Tanah; 4. Teknik
Pengolahan Tanah yang Baik; 5. Klasifikasi Alsin Pengolahan Tanah; 6. Bajak
Singkal (Moldboard Plow); 7. Bajak Piringan (Disk Plow); 8. Garu (Harrow); 9.
Bajak Putar (); 10. Pengolahan Tanah pada Lahan Sawah (Paddy Fields); 11.
Pengolahan Tanah pada Lahan Kering (Dry Land); 12. Kerja Lapangan (Field
Operation). Buku ajar dilengkapi dengan soal latihan sebagai bahan evaluasi

mahasiswa terhadap materi yang telah diberikan.
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Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyusun dalam menyelesaikan buku ajar ini. Semoga buku
ajar ini dapat memberikan manfaat bagi para mahasiswa pada Pendidikan Tinggi

Vokasi Pertanian.

Jakarta, Juli 2018

Kepala Pusat Pendidikan Pertanian

Drs. Gunawan Yulianto, MM., MSi.
NIP. 19590703 198001 1 001
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PRAKATA

Dengan menyebut nama Allah SWT pemilik alam semesta raya Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, kami panjatkan puji syukur yang telah
melimpahkan berkah dan rahmat-Nya kepada kami, sehingga kami dapat

menyelesaikan Bahan Ajar yang berjudul “Teknik Pengolahan Tanah”.

Bahan ajar tersebut kami susun secara maksimal dan mendapatkan bantuan
dari Pusat Pendidikan Pertanian Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian - Kementerian Pertanian, sehingga memperlancar pembuatan bahan
ajar ini. Untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak

yang telah berkontribusi dalam penyusunan bahan ajar ini.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan bahan ajar ini masih
banyak kekurangannya, baik dalam hal kelengkapan materi, susunan kalimat,
maupun tata bahasanya. Oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun dari pembaca, demi lebih baiknya penyusunan bahan

ajar ini maupun untuk penyusunan bahan ajar lain di masa yang akan datang.

Kami berharap semoga bahan ajar ini bermanfaat baik dalam rangka peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap maupun dalam memberikan inspirasi
kepada pembaca. Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat, taufik dan

hidayah-Nya kepada kita semua.

Penyusun
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PETA KOMPETENSI

KOMPETENSI MATAKULIAH

Mengaplikasikan teknik pengolahan tanah dengan menggunakan alat dan
mesin pertanian pengolah tanah, serta melakukan perawatan, pemeliharaan
dan perbaikan alat dan mesin pengolahan tanah

i)

(

Menerapkan perbaikan alat dan mesin pengolahan tanah

8)

1

Menerapkan perawatan dan pemeliharaan alat dan mesin pengolahan tanah

(7)

i)

(5)

Mengoperasikan alat dan mesin pengolahan
tanah

(6)

Menerapkan prosedur kerja alat dan mesin
pengolahan tanah

ir

Menjelaskan prinsip kerja al

(4)

at dan mesin pengolahan tanah

i

Mengidentifikasi bagian-bagian alat dan mesin pengolahan tanah

(3)

{r

(2)
Menjelaskan jenis alat dan mesin
pengolahan tanah untuk budidaya
tanaman pangan dan hortikultura

(2)

Menjelaskan definisi, ruang lingkup dan tujuan, serta
Teknik-Teknik Pengolahan Tanah yang baik

Xii TEKNIK PENGOLAHAN TANAH
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GLOSARIUM

Alur (Furrow) adalah lekukan tanah yang terjadi akibat tanahnya dibajak dan terlempar
ke samping.

Alur Mati (Dead Furrow) adalah lekukan tanah yang terjadi pada akhir pembajakan
akibat tanahnya tidak tertutup saat pembajakan.

Alur Balik (Back Furrow) adalah lekukan tanah yang berhadapan satu sama lainnya.

Alur Gores (Scratch Furrow) adalah pembajakan tanah dangkal pada ujung petakan,
yang digunakan sebagai tanda di mana traktor harus berbelok dan mengangkat
peralatannya/implement-nya.

Lempengan (Slices) adalah gumpalan tanah yang terjadi akibat tanahnya dibajak dan
terlempar ke samping.

Pengolahan tanah (Tillage) adalah satu kegiatan persiapan lahan (Land preparation)
yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman

Pengolahan tanah primer ( Primary Tillage) adalah tahapan pengolahan tanah yang
pertama di mana dalam pengolahan tanah primer terjadi pemotongan tanah, kemudian
tanah itu diangkat dan seterusnya dibalik, dengan maksud sisa-sisa tanaman yang berada
di permukaan dapat terbenam di dalam tanah.

Pengolahan tanah ke dua (Secondary tillage) yang diartikan sebagai pengadukan tanah
sampai jeluk yang komparatif tidak terlalu dalam

Pemukulan tanah (Beating) adalah cara memodifikasi struktur tanah dengan
menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah yang dapat melakukan pemukulan
kepada tanah

Penghancuran Tanah (Crushing) adalah cara memodifikasi struktur tanah dengan
menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah yang dapat melakukan penghancuran
tanah

Pemotongan Tanah (Cutting) adalah cara memodifikasi struktur tanah dengan
menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah yang dapat melakukan pemotongan
tanah.

Penggilingan Tanah (Milling) adalah cara memodifikasi struktur tanah dengan
menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah yang dapat melakukan penggilingan
tanah.

Persiapan lahan (Land preparation) adalah kegiatan yang dilakukan terhadap lahan,
sebelum dilakukannya kegiatan pengolahan tanah pertama dan kedua.

Penyatuan Kembali (Rebound) adalah cara memodifikasi struktur tanah dengan
menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah yang dapat melakukan penyatuan
kembali tanah

TEKNIK PENGOLAHAN TANAH Xiii
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Mata kuliah ini mempelajari tentang definisi, tujuan, ruang lingkup, tahapan,
persyaratan dan teknik-teknik pengolahan tanah yang baik. Disamping itu mata
kuliah ini juga mempelajari berbagai peralatan (implement) yang digunakan
dalam pengolahan tanah, termasuk mempelajari bagian-bagiannya, prinsip
kerja dan prosedur kerja dari peralatan pengolahan tanah. Mata kuliah ini juga
mempelajari bagaimana mengoperasikan alat dan mesin pengolahan tanah,
bagaimana melakukan perawatan dan pemeliharaan alat dan mesin pengolahan
tanah serta melakukan perbaikan terhadap alat dan mesin pengolah tanah yang
mengalami kerusakan ringan dan sedang, dan menyediakan lahan terolah yang

siap digunakan untuk budidaya tanaman pangan dan sayuran.

B. Prasyarat

Untuk menempuh mata kuliah teknik pengolahan tanah, maka mahasiswa harus
sudah lulus mata kuliah - mata kuliah 1). Kesehatan dan keselamatan kerja
(K3), 2). Motor Penggerak, dan 3). Traktor Pertanian, pada semester-semester

sebelumnya.

C. Manfaat Pembelajaran

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu untuk melaksanakan kegiatan
pengolahan tanah yang baik, dengan menggunakan alat dan mesin pengolahan
tanah yang memiliki kapasitas kerja lapangan tinggi. Mahasiswa juga mampu
melakukan perawatan, pemeliharaan dan perbaikan kerusakan ringan sampai
sedang pada alat dan mesin pengolahan tanah. Dengan demikian, mahasiswa
nantinya mampu menjadi operator dan mekanik serta dapat berusaha di sektor
jasa pengolahan tanah menggunakan alat dan mesin pengolahan tanah untuk

budidaya tanaman pangan dan sayuran.
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D. Capaian Pembelajaran

Setelah mengikuti mata kuliah teknik pengolahan tanah mahasiswa mampu
memiliki Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dengan beberapa indikator

performance yaitu mahasiswa mampu :

1. Menjelaskan definisi, tujuan, ruang lingkup, tahapan, persyaratan dan teknik-

teknik pengolahan tanah yang baik.

2. Mengidentifikasi peralatan dan bagian-bagian alat dan mesin pengolahan

tanah.
3. Menjelaskan prinsip kerja alat dan mesin pengolahan tanah.
4. Menerapkan prosedur kerja alat dan mesin pengolahan tanah.
5. Mengoperasikan alat dan mesin pengolahan tanah.
6. Melakukan perawatan dan pemeliharaan alat dan mesin pengolahan tanah.

7. Melakukan perbaikan alat dan mesin pengolahan tanah yang mengalami

kerusakan ringan dan sedang.

8. Menyediakan lahan terolah yang siap digunakan untuk budidaya tanaman

pangan dan sayuran.

E. Petunjuk Pembelajaran

Kompetensi yang ingin dicapai pada mata kuliah teknik pengolahan tanah ini
dinyatakan melalui indikator-indikator performance. Berdasarkan indikator
— indikator performance tersebut, kemudian dijabarkan ke dalam materi
pembelajaran mata kuliah teknik pengolahan tanah, yang memiliki 2 SKS, dengan
1 SKS Teori dan 1 SKS Praktik. Sesuai SKS yang dimiliki, maka materi pembelajaran
setiap minggu diberikan dengan metode kuliah selama 50 menit untuk tatap
muka, 60 menit untuk tugas terstruktur dan 60 menit untuk tugas mandiri.
Pembelajaran praktik setiap minggu dilakukan dengan praktikum di ruang peraga,
praktikum di lapangan dan dunia industri selama 1 x 170 menit atau setara

hampir 3 jam.
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Agar mahasiswa dapat mencapai kompetensi sesuai yang diharapkan dalam

capaian pembelajaran, maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1.

F.

Menyampaikan materi secara sistematis sesuai urutan materi yang disajikan

dalam bahan ajar ini.

Memberikan praktikum teknik pengolahan tanah pada lahan dengan minimal
ukuran 10 x 10 m? per orang yang dimulai dari pengolahan tanah pertama
(Primary tillage) dan pengolahan tanah kedua (Secondary tillage) serta

pembentukan tanah.

Menugaskan mahasiswa mengidentifikasi bagian alat dan mesin pengolahan

tanah dengan menggunakan formulir check list.
Menugaskan mahasiswa mengoperasikan alat dan mesin pengolahan tanah.

Menugaskan mahasiswa merawat, memelihara dan memperbaiki bagian alat

dan mesin pengolahan tanah yang rusak.

Menguji mahasiswa pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam

teknik pengolahan tanah.

Cek Kemampuan Awal (Pre Test)

Cermati pernyataan di bawah ini, kemudian lingkari huruf B jika pernyataannya

Benar atau lingkari huruf S jika pernyataannya Salah.

B

S 1. Pemilihan metode pengolahan tanah hanya dipengaruhi oleh fak-

tor iklim.

S 2. Shredders adalah alat pengolahan lahan permukaan (Land surface
tillage equipments).

S 3. Dalam pengolahan tanah, juga ada alat pengolahan tanah untuk
konservasi tanah dan air.

S 4. Pada bajak piringan ada bagian yang berfungsi untuk tempat
memutar piringan yang disebut poros.

S 5. Pengolahan pada tanah sawah cukup dilakukan dengan bajak seh-
ingga hasilnya masih berbentuk bongkahan tanah yang cukup be-

sar.
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6. Bajak piringan termasuk ke dalam alat pengolah tanah kedua (Se-

condary tillage equiment).

7. Pada bajak singkal ada bagian alat yang disebut dengan roda lahan

atau Land wheel.

8. Bajak putar merupakan alat pengolahan tanah primer namun juga

dapat digunakan sebagai alat pengolah tanah sekunder.

9. Titik gandeng yang berada di atas pada sistem penggandengan

Garu disebut titik gandeng atas (Top link).

10. Kapasitas kerja lapangan suatu alat pengolahan tanah, selalu

lebih besar dari kapasitas kerja teoritisnya.

4
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BAB II.
PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1 :

1. Pengertian Pengolahan Tanah

A. Deskripsi

Pada kegiatan pembelajaran ini dibahas tentang definisi, ruang lingkup, dan
tujuan pengolahan tanah yang diperuntukkan untuk budidaya tanaman pangan
dan sayuran. Dengan memberikan materi ini diharapkan dapat memberikan
manfaat pengetahuan dasar sebagai bekal untuk melakukan kegiatan pengolahan

tanah dengan baik untuk kegiatan budidaya tanaman pangan dan sayuran.

Setelah mempelajari materi pada kegiatan pembelajaran ini mahasiswa
diharapkan akan memiliki kemampuan untuk menjelaskan tentang definisi, ruang
lingkup dan tujuan pengolahan tanah untuk budidaya tanaman pangan dan

sayuran.

Pembelajaran untuk materi dalam kegiatan pembelajaran ini dilakukan secara
klasikal (teori) di kelas, yang didukung dengan diskusi dan tanya jawab, tugas
terstruktur dan tugas mandiri yang diperkaya dengan penelusuran pustaka
baik dalam bentuk laporan hasil penelitian, majalah, jurnal dan lain-lain. Dalam
pembelajaran ini juga dilakukan praktikum dengan melakukan identifikasi

peralatan pengolahan tanah di ruang peraga serta observasi di lapangan.

B. Kegiatan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran materi pengertian pengolahan tanah adalah agar
mahasiswa mampu menjelaskan :

a. Definisi pengolahan tanah.

b. Ruang lingkup pengolahan tanah.

c. Tujuan pengolahan tanah.
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2. Uraian Materi

a. Definisi Pengolahan Tanah

Tanah sebagai media pertumbuhan tanaman berfungsi sebagai tempat
berkembangnya akar, penyediaan unsur hara, sirkulasi udara, dan penyimpan
air bagi tanaman. Oleh karena itu, agar tanah dapat berfungsi sebagai media

tumbuh tanaman pangan dan sayuran, maka tanah harus diolah.

Pengolahan tanah dapat diartikan secara luas, namun juga bisa diartikan secara
sempit. Pengertian pengolahan tanah secara luas bila pengolahan tanah tersebut
dikaitkan dengan tujuannya secara umum, sedangkan pengertian secara sempit
jika pengertiannya dikaitkan dengan penggunaan alat dan mesin pengolahan

tanahnya.
Pengertian pengolahan tanah secara umum adalah sebagai berikut :

“Suatu usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas tanah dengan
memecah partikel menjadi lebih kecil sehingga memudahkan akar tanaman

mendapatkan makanan®

Anonim (2018) mengartikan Pengolahan tanah sebagai salah satu kegiatan
persiapan lahan (Land preparation) yang bertujuan untuk menciptakan kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah dalam
Wikipedia (2018) diartikan sebagai suatu proses dimana tanah digemburkan
dan dilembekkan dengan menggunakan bajak ataupun garu yang ditarik dengan
berbagai sumber tenaga, seperti tenaga manusia, tenaga hewan, dan mesin

pertanian.

Pengolahan tanah menurut Smith dan Wilkes (1983) didefinisikan sebagai
penyiapan tanah untuk penanaman dan proses mempertahankannya dalam
keadaan remah dan bebas dari gulma selama pertumbuhan tanaman budidaya.
Definisi lain menyatakan bahwa pengolahan tanah pada hakikatnya adalah setiap
manipulasi mekanik terhadap tanah yang diperlukan untuk menciptakan keadaan
olah tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman, atau menciptakan keadaan

tanah olah yang siap tanam (Yunus, 2004).
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Definisi yang lebih khusus dinyatakan oleh Gruver and Wander (2015)
yang mendefiniskan pengolahan tanah sebagai modifikasi mekanis pada
struktur tanah. Alat pengolahan tanah dapat memodifikasi struktur tanah
melalui berbagai interaksi tanah dan alat, termasuk: pemotongan (Cutting),
penghancuran (Crushing), penggilingan (Milling), pemukulan (Beating), dan

penyatuan kembali (Rebound) sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.

Dengan demikian pengolahan tanah berarti mengubah tanah pertanian dengan
mempergunakan suatu alat pertanian sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh
susunan tanah sebaik-baiknya, ditinjau dari struktur dan porositas tanah (AAK,
1983).

Hal yang perlu diperhatikan adalah perubahan kondisi tanah akan mempengaruhi
sifat kimianya yang berdampak pada kondisi kesuburan tanahnya yang
bergantung pada keseimbangan empat faktor yaitu oksigen, air, unsur toksik, dan

unsur hara.

What is tillage ?

Gambar 1. Pengolahan Tanah melalui Berbagai Interaksi Tanah dan Alat
Pengolahan Tanah

Sumber Foto: Joel Gruver, Western lllinois University. Adapted from Gajri, P. R., V. K. Arora, and S.
S. Prihar. 1999. Tillage for sustainable cropping., Binghampton, New York : Food Products Press.

b. Ruang Lingkup Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pemilihan metode
pengolahan tanah sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor iklim, propertis tanah,
karakteristik tanaman, dan faktor sosio-ekonomis sebagaimana diperlihatkan

pada Gambar 2.
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Jika pengolahan tanah didefinisikan secara luas sebagai upaya menyiapkan tanah

agar berfungsi sebagai media tumbuh yang optimal bagi tanaman, maka ruang

TILLAGE METHODS

v

v

Climate Soil Properties Crop Socio-economic
Characteristics Factors
1. Erosivity 1. Texture 1. Canopy 1. Farmsize
2. Temperatur 2. Structure characteristics 2. Infrastructure
3. Precipitation 3. Erodibility 2. Duration 3. Marketing
4. Rooting depth 3. Root system facility
5. Slope 4. Water 4. Labour
6. Organic management 5. Technology
matter 5. Soil 6. Resources
7. Clay conserving or 7. Tradition or
mineralogy soil degrading culture
8. lronand crop
aluminium 6. Rotation
oxides 7. Susceptibility
9. Surface to pests and
features diseases
including

residue cover

Gambar 2. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pengolahan Tanah

Sumber : Lal, 1983.

lingkup pengolahan tanah meliputi kegiatan :

1)
2)

3)

4)

Hardjosentono dkk.

Pembersihan lahan (Land clearing) dari tumbuhan yang tidak diinginkan;

Pembalikan tanah dan penghancuran tanah menjadi partikel-partikel kecil;

Treatmen terhadap tanah seperti penambahan bahan kimia atau bahan

organik, penggenangan atau pengeringan; dan

Pembentukan akhir (bedengan, guludan, dll).

(1985) menyatakan bahwa untuk dapat melakukan

pengolahan tanah biasanya menggunakan alat yang dapat digolongkan pada:

Alat Pembuka (Primary Tillage Equipment),

Alat Penghancur/Penghalus (Secondary Tillage Equipment), dan

Alat Perata serta Alat Pembedeng (Finishing Tillage Equipment).

8
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¢. Tujuan Pengolahan Tanah

Menurut Arsyad (2010) pengolahan tanah secara umum bertujuan

untuk :
1) Pengendalian gulma,
2) Mencampur bahan organik ke dalam tanah,

3) Memperbaiki sifat fisik tanah.

r
sl

Sumber Foto i pangan-itp:blogspot.com

Gambar 3. Pengolahan Tanah pada Berbagai Tujuan

Tujuan yang ingin dihasilkan dari proses pengolahan tanah menurut AAK (1983)
adalah:

1) Meningkatnya sifat-sifat fisik tanah

Struktur dan porositas tanah menjadi lebih baik dengan pengolahan tanah
sehingga antara pemasukan air dan pengeluarannya menjadi seimbang yang
berarti cepat basah dan cepat mengering. Peredaran udara menjadi optimal

sehingga aktivitas biologis di dalam tanah juga menjadi optimal.
2) Pertumbuhan tanaman yang lebih baik

Pengolahan tanah memungkinkan peredaran air, udara, dan suhu di dalam tanah

TEKNIK PENGOLAHAN TANAH 9



BUKU AJAR

menjadi lebih baik. Pada kasus persemaian, perkecambahan biji diperlukan
udara, suhu dan ketersediaan air yang optimal. Pertumbuhan tanaman pada

tanah yang diolah akan lebih baik.

3) Mempermudah penggunaan pupuk dan obat-obatan di dalam tanah

Pemberian pupuk dan obat-obatan yang diharapkan dapat merata pada tanah
dapat dilakukan hanya dengan pengolahan. Pupuk kandang, SP-36, kapur
tanaman, pestisida granular dapat diberikan melalui pengolahan tanah sehingga

dapat merata dengan baik.

Tujuan pengolahan tanah menurut Smith dan Wilkes (1990) ada tiga yaitu:
1) Menyiapkan bedengan benih yang sesuai,

2) Memberantas tanaman pesaing tanaman utama (Gulma), dan

3) Meningkatkan kondisi fisik tanah.

Gruver and Wander (2015) menyatakan bahwa pengolahan tanah memberikan
keuntungan di antaranya yaitu :

1) Pengondisian tanah

Pengolahan tanah dapat memodifikasi struktur tanah untuk mendukung
proses agronomi seperti kontak benih tanah, proliferasi akar, infiltrasi air, dan
pemanasan tanah.

2) Pengendalian gulma dan hama

Pengolahan tanah dapat menghentikan secara langsung gangguan siklus hidup
gulma dan hama.

3) Pengelolaan residu

Pengolahan tanah akan meminimalisir gerakan, orientasi, atau ukuran residu
sehingga dapat meminimalkan efek negatif sisa tanaman atau penutup tanaman

dan mempromosikan efek yang menguntungkan bagi tanaman dan lingkungan

4) Penggabungan dan pencampuran

Pengolahan tanah akan menempatkan atau me-redistribusi zat seperti pupuk,
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pupuk kandang, biji, dan residu, kadang-kadang dari lokasi yang kurang

menguntungkan ke distribusi spasial yang lebih menguntungkan.

5) Segregasi

Pengolahan tanah juga dapat mengonsolidasi bebatuan, rumpun akar, ukuran

remah tanah, dan sebagainya.

6) Pembentukan tanah

Pengolahan tanah otomatis akan mengubah bentuk permukaan tanah; varian

yang paling sederhana berupa bedengan; guludan, pengasaran dan pengaluran.

7) Stimulasi pelepasan nutrisi

Pengolahan tanah akan merangsang pelepasan nutrisi yang dapat dicapai dengan
terjadinya aerasi dan pencampuran, namun demikian hal yang perlu diperhatikan
adalah pengolahan tanah bisa menimbulkan kerugian bila tidak disinkronkan

dengan serapan unsur hara oleh tanaman.

Hadiutomo (2012) mengatakan bahwa dalam melakukan pengolahan tanah perlu

menggunakan pola-pola tertentu. Tujuan dari pola pengolahan tanah adalah :

1) Meningkatkan efisiensi

Penggunaan pola pengolahan tanah yang sesuai akan dapat mengurangi waktu
hilang karena belok, yaitu saat implement diangkat. Pekerjaan pengolahan tanah

akan lebih efisien karena tidak terjadi overlapping dalam pengolahan tanah.

2) Meningkatkan efektivitas

Hasil pekerjaan pengolahan tanah akan bisa merata, karena lahan yang diangkat
tanahnya akan ditimbun kembali pada alur berikutnya, sehingga pekerjaan

pengolahan tanah bisa lebih efektif.

3. Rangkuman

Pengolahan tanah merupakan upaya menyiapkan tanah agar berfungsi sebagai

media tumbuh yang optimal bagi tanaman. Pengertian pengolahan tanah secara
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umum vaitu suatu usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas
tanah dengan memecah partikel menjadi lebih kecil sehingga memudahkan akar
tanaman mendapatkan makanan. Gruver and Wander (2015) mendefiniskan
pengolahan tanah secara lebih khusus yaitu sebagai modifikasi mekanis pada

struktur tanah.

Ruang lingkup pengolahan tanah meliputi kegiatan a. pembersihan lahan
(Land clearing) dari tumbuhan yang tidak diinginkan; b. pembalikan tanah dan
penghancuran tanah menjadi partikel-partikel kecil; c. treatment terhadap
tanah seperti penambahan bahan kimia atau bahan organik, penggenangan atau

pengeringan, d. pembentukan akhir (bedengan, guludan, dll).

Tujuan pengolahan tanah terutama yaitu a. meningkatkan sifat-sifat fisik tanah,
b. memperbaiki pertumbuhan tanaman yang lebih baik, dan c. mempermudah

penggunaan pupuk dan obat-obatan di dalam tanah.

4. Soal Latihan

a. Cermatipernyataan di bawah ini, kemudian lingkari huruf B jika pernyataannya

Benar atau lingkari huruf S jika pernyataannya Salah.

B S 1. Pengertian pengolahan tanah secara umum adalah suatu
usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas

tanah dengan pemberian pupuk buatan.
B S 2. Salah satu keuntungan dari pengolahan tanah adalah

terjadinya perubahan bentuk pada permukaan lahan.
B S 3. Salah satu tujuan pengolahan tanah, adalah mencampur

bahan organik ke dalam tanah.
B S 4. Aspek sosio ekonomik yang mempengaruhi pengolahan

tanah adalah keberadaan buruh tani.
B S 5. Mempelajari pengolahan tanah cukup hanya mempelajari

karakteristik tanahnya saja.
B S 6. Pengolah tanah dapat dilakukan dengan melakukan

pemukulan terhadap tanah.
B S 7. Pengolahan tanah juga dapat diartikan dengan menyiapkan

tanah untuk penanaman.
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B S 8. Aspek iklim yang mempengaruhi pengolahan tanah adalah

erosivity.
B S 9. Pengolahan tanah dapat meminimalkan residu efek negatif

sisa tanaman.
B S 10. Pengolahan tanah dapat menimbulkan kerugian bila tidak

disinkronkan dengan serapan unsurhara oleh tanaman.

b. Coba amati peralatan pengolahan tanah kemudian diskusikan hal-hal berikut

1) Definisi pengolahan tanah
2) Ruang lingkup pengolahan tanah

3) Tujuan pengolahan tanah

5. Kunci Jawaban

1. S 6. S
2. B 7. B
3. B 8. B
4. B 9. B
5 S 10. B

6. Sumber Informasi dan Referensi

Anonim. 1983. Mekanisasi Pertanian. Kerjasama Teknik Badan Pendidikan, Latihan
dan Penyuluhan Pertanian (BPLPP) dengan Japan Internasional Cooperation

Agency (JICA). Jakarta : Pusdiklat, BPLPP

Anonim. Tillage System for Soil and Water Conservation. Food and Agriculture

Organization of the United Nations Buletin.
Hadiutomo, Kusno. 2012. Mekanisasi Pertanian. Bogor : IPB Press.

Hardjosentono, Mulyoto, Wijanto, Elon Rachlan, I.W. Badra, R. Dadang Tarmana.

1985. Mesin-Mesin Pertanian. Jakarta: C.V. Yasaguna.

https://id.images.search.yahoo.com diunggah pada tanggal 21 Mei 2018
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Lal, R. 2018. Tillage sistem in tropic manajemen. Manajemen System and

Sustainability. Food and Agriculture Organization of the United Nations.

Purwadi, Tri. 1999. Mekanisasi Pertanian. Materi Pokok. LUHT4348/3SKS/MODUL

1-9. Jakarta : Universita Terbuka.

Smith, Harris P, dan Wilkes, Lambert H. 1990. Mesin dan Peralatan Usaha Tani .
Terjemahan. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press.

C. Penilaian

1. Sikap

Pengamatan sikap mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran

(perkuliahan teori, diskusi, dan praktikum) menggunakan form sebagai berikut.

Aspek Sikap yang Dinilai
g
Nama % 3 -
No w | 2 a
Mahasiswa c < o c p Jumlah

= Qo < S =y

= oo o +— Q

= | 2 S| o S o

2 [a] 2 () 8 o

(a) (b) () | (d) | (e) | (g) | (h) | (i) (i)

1
2

Keterangan : Kolom aspek yang dinilai (c-i) diisi dengan angka : 1=sangat
kurang, 2=kurang; 3=cukup; 4=baik; 5=sangat baik
2. Pengetahuan (Skor 30)

Memberikan nilai terhadap mahasiswa berdasarkan hasil pengerjaan soal latihan

yang disediakan menggunakan form sebagai berikut.

Nama Keterangan Jawaban Pertanyaan
No Mahasiswa 11213/4|5(6|7|8]9]|10 Jumlah
1
2

Keterangan : Kolom keterangan jawaban pertanyaan diisi dengan angka :

1=salah, 3=betul;
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3. Keterampilan

Menilai kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi alat dan mesin

pengolahan tanah.

- Membedakan dengan benar 7 alat dan mesin pengolahan tanah sesuai dengan

peruntukannya (skor 40)

- Membedakan dengan benar 5 alat dan mesin pengolahan tanah sesuai dengan

peruntukannya (skor 30)

- Membedakan dengan benar 3 alat dan mesin pengolahan tanah sesuai dengan

peruntukannya (skor 20)

- Membedakan dengan benar 1 alat dan mesin pengolahan tanah sesuai dengan

peruntukannya (skor 10)

Kegiatan Pembelajaran 2 :
2. Tahapan Pengolahan Tanah

A. Deskripsi

Pada kegiatan pembelajaran ini dibahas tentang tahapan pengolahan tanah
yang diperuntukkan untuk budidaya tanaman pangan dan sayuran. Dengan
memberikan materi ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan
dasar sebagai bekal untuk melakukan kegiatan pengolahan tanah sesuai SOP
(Standard Operational Procedure) untuk kegiatan budidaya tanaman pangan dan

sayuran.

Setelah mempelajari materi pada kegiatan pembelajaran ini mahasiswa
diharapkan akan memiliki kkmampuan untuk menjelaskan tentang apa tahapan—
tahapan pengolahan tanah yang harus dilalui untuk budidaya tanaman pangan

dan sayuran.

Pembelajaran untuk materi dalam kegiatan pembelajaran ini dilakukan secara
klasikal (teori) di kelas, yang didukung dengan diskusi dan tanya jawab, tugas
terstruktur dan tugas mandiri yang diperkaya dengan penelusuran pustaka

baik dalam bentuk laporan hasil penelitian, majalah, jurnal dan lain-lain. Dalam
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pembelajaran ini juga dilakukan praktikum dengan melakukan identifikasi

peralatan pengolahan tanah sesuai tahapan yang benar di lapangan.

B. Kegiatan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran materi tahapan pengolahan tanah adalah agar mahasiswa

mampu menjelaskan apa tahapan-tahapan dalam pengolahan tanah.

2. Uraian Materi

a. Pola Pengolahan Tanah

Hadiutomo (2012) menyebutkan ada 5 (lima) macam pola pengolahan tanah
yaitu Pola Tengah, Pola Tepi, Pola Keliling Tengah, Pola Keliling Tepi, dan Pola
Bolak Balik Rapat.

1) Pola Tengah

Pola tengah cocok untuk dilakukan pada kondisi lahan yang memanjang dan
sempit, yang akan menghasilkan back furrow (alur balik) yaitu alur bajakan yang
saling berhadapan satu sama lain sehingga terjadi penumpukan lemparan hasil

pembajakan yang memanjang di tengah lahan.
Pembajakan pola tengah dilakukan dengan cara sebagai berikut :

- Memperkirakan areal yang akan digunakan untuk berbelok traktor di kedua
ujunganya (Head land) dan kemudian berilah tanda di kedua ujung lahan

tersebut. Panjang Head land diperkirakan sekitar 1.5 kali dari panjang traktor.

- Lakukanlah pembajakan pertama mulai dari tengah dengan lemparan bajakan

tanah kearah kanan.

- Di ujung lahan traktor kemudian dibelokkan ke kanan dan lakukanlah

pembajakan kedua rapat dengan hasil pembajakan pertama.

- Pembajakan ketiga dan seterusnya dilakukan dengan cara yang sama yaitu
membelokkan traktor ke kanan di ujung lahan kemudian membajaknya rapat

dengan hasil pembajakan sebelumnya.
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- Setelah pembajakan selesai, barulah dilakukan pembajakan terhadap Head

land di kedua ujung lahan.

- Sisa lahan yang tidak bisa dibajak dengan traktor, dilakukan pengolahan

tanahnya dengan cangkul.

selesai

Headland 75 31246

7y
AAT

Head Land

mulai

Gambar 4. Pengolahan Tanah Pola Tengah

2) Pola Tepi

Pola tepi cocok untuk dilakukan pada kondisi lahan yang memanjang dan sempit,
yang akan menghasilkan dead furrow (alur mati) yaitu alur bajakan yang saling

berdampingan satu sama lain.
Pembajakan pola tepi dilakukan dengan cara sebagai berikut :

- Memperkirakan areal yang akan digunakan untuk berbelok traktor di kedua
ujunganya (Head land) dan kemudian berilah tanda di kedua ujung lahan

tersebut. Panjang Head land diperkirakan sekitar 1.5 kali dari panjang traktor.

- Lakukanlah pembajakan pertama yang dimulai dari tepi sebelah kanan dengan

lemparan tanah hasil bajakan ke arah kanan.

- Diujunglahan traktor kemudian dibelokkan ke kiri dan melakukan pembajakan

kedua pada tepi sebelah kiri.
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Traktor dibelokkan ke kiri dan mulai pembajakan ketiga dengan cara membajak
rapat dengan pembajakan pertama tadi kemudian di ujung lahan belokkanlah

traktor ke kiri untuk selanjutnya melakukan pembajakan keempat.

- Pembajakan keempat dilakukan dengan cara yang sama, yaitu traktor
dibelokkan ke kiri lagi untuk membajak rapat dengan hasil pembajakan kedua,

demikian seterusnya.

- Setelah pembajakan selesai, barulah dilakukan pembajakan terhadap Head

land di kedua ujung lahan.

- Sisa lahan yang tidak bisa dibajak dengan traktor, dilakukan pengolahan

tanahnya dengan cangkul.

24687531

Y ‘r yy Head Land

v Head Land

selesai mulai

Gambar 5. Pengolahan Tanah Pola Tepi

3) Pola Keliling Tengah

Pola keliling tengah cocok untuk dilakukan pada kondisi lahan yang berbentuk
bujur sangkar dan agak luas. Diperlukan lahan untuk berbelok traktor pada kedua
diagonal lahan. Pembajakan dilakukan dari tengah, maka pada awalnya operator
akan mengalami kesulitan, oleh karena operator harus membelokkan traktor

dengan posisi putaran yang sempit.

Pembajakan pola keliling tengah dilakukan dengan cara sebagai berikut:

- Lakukanlah pembajakan pertama mulai dari tengah.
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- Sampai di tengah traktor kemudian dibelokkan memutar kekanan sejajar sisi

lahan.
- Demikian seterusnya pembajakan dilakukan memutar sampai ke tepi lahan.
- Lemparan hasil pembajakan adalah ke arah kanan.

- Sisa lahan yang tidak bisa dibajak dengan traktor, dilakukan pengolahan

tanahnya dengan cangkul.

Muylai

¥ selesai

Gambar 6. Pengolahan Tanah Pola Keliling Tengah

4) Pola Keliling Tepi

Pola tengah cocok untuk pembajakan yang dilakukan pada kondisi lahan
berbentuk bujur sangkar dan agak luas. Diperlukan lahan untuk berbelok pada
kedua diagonal lahan. Pembajakan dilakukan dari tepi sebelah kanan lahan, maka
pada akhirnya operator akan mengalami kesulitan, oleh karena operator harus

membelokkan traktor den